
 

 

 



114 

 

Lampiran 01. Transkrip Wawancara 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Wawancara I 

 
Informan :  Bapak Wayan Susila  

Jabatan :  Bendesa AdatPenglatan 

Tempat :  Rumah Desa Adat Penglatan 

 
Peneliti : “Om Swastyastu, selamat siang Bapak. Saya Kadek 

Sufridayani dari mahasiswa semester 8 UNDIKSHA 

ingin menanyakan terkait proses pengelolaan keuangan 

yang dilakukan oleh Desa Adat Buleleng. Boleh nggih 

pak?.” 

Informan : “Om Swastyastu, dik. Nggih, sangat boleh apapun bisa 

ditanyakan dan saya akan jawab dengan jujur sesuai apa 

yang terjadi. Ini untuk keperluan skripsi dik? Kebetulan 

saat ini Bapak menjabat sebagai bendesa adat driki, hal 

apa yang ingin ditanyakan terlebih dahuludik?” 

Peneliti : “Suksma sebelumnya pak. Topik penelitian saya niki 

tentang akuntabilitas dan tranparasi mengenai 

pengelolaan hingga pertanggungjawaban keuangan Desa 

Adat Penglatan pak, saya ingin mengetahui pak 

bagaimana mekanisme pencairan Dana Desa Adat yang 

dilakukan oleh pengurus desa adat ?”. 

Informan : “Nggih benar dik, jadi dulu kan Namanya Bantuan 

Khusus Keuangan (BKK) ini melalui desa dinas jadi 

lebih rumit, kalau sekarang desa adat mengajukan 

proposal ke provinsi 
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nantiprosespencairannyalewatrekeningdesaadat yang 

sudah dibuatkan rekening Bank BPD.Untuknominalnya 

tahun kemarin Rp 300.000.000,00 tahun 2020 sudah 

naik jadi karena sekarang kan lagi ada musibah COVID-

19 Rp 350.000.000,00. Untuk lebih jelasnya bisa adik 

tanyakan ke bendahara desa adat.” 

Peneliti : “Ow berarti benar pak nggih informasi tersebut, lalu 

dengan adanya anggaran dengan nominal yang cukup 

besar tersebut, apa saja yang harus disiapkan oleh Desa 

Adat Penglatan  pak?’’ 

Informan : “Persiapannya yaa harus benar-benar fix, dimulai dari 

perencanaan sampai laporan pertanggung-jawaban. 

Sekarang kan ada peraturan baru yang sudah disahkan 

dik namanya Peraturan Gubernur Bali Nomor 34 Tahun 

2019 itu tentang pengelolaan keuangan desa adat. 

Dengan begitu, semua sudah diseragamkan sehingga 

kami berpedoman pada pergub ini, nama programnya 

untuk Desa Adat Penglatan dengan sebutan APBD 

Semesta Berencana.” 

Peneliti : “Kalau boleh tau bagaimananggih proses pengelolaan 

keuangan yang dilakukan oleh prajuru Desa Adat 

Penglatan? Apakah ada tahapannya nike 

pak,apalagisekarang dana yang didapat dengan nominal 

besar tanpa melalui desa dinas lagi.” 

Informan : “Prosesnya kami ambil 3 poin penting dik yaa, ada 3 

tahapan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan nanti 

ada pertanggungjawaban. Anggaran yang diberikan 

dengan nominal besar harus benar-benar dikelola 
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dengan baik terlebih lagi sekarang sudah ada aturan 

yang jelas.” 

Peneliti : “Baik pak, lalu saat proses pengelolaan keuangan 

tersebut siapa saja yang terlibat pak, apakah krama juga 

terlibat pak?”. 

Informan : “Tahap perencanaan ini dimulai dari rapat internal 

dikkemudian jika di internal sudah sepakat menjalankan 

program baru kita sampaikan ke krama desa adat 

melalui paruman, jika setuju baru kita jalankan dik. 

masyarakat setuju dan dalam menjalankan program 

krama sudah sepakat mana program yang menjadi 

prioritas atau tidak dik.” 

Peneliti : “Ow nggih pak, untuk krama nike apakah semuanya 

terlibat atau hanya perwakilan sajapak?.” 

Informan : “Kami sih ingin semua terlibat, namun rasanya tidak 

mungkin. Biasanya ada beberapa yang memang 

berhalangan hadir dik.” 

 

Peneliti : “Ow begitu pak, untuk proses pelaksanaan dan 

pertanggungjawaban nikeseperti apa gambarannya pak 

nggih?” 

Informan : “Proses pelaksanaan yaa menjalankan apa yang menjadi 

program yang dipilih, kalau pertanggungjawaban itu 

prajuru utamanya bendesa adat dan bendahara membuat 

laporan keuangan dengan laporan sederhana saja, itu 

nanti tidak boleh asal-asalsan harus lebih teliti dan hasil 

pembuatan laporan itu disampaikan pada saat paruman. 

Selain itu, Majelis Desa Adat (MDA) ikut serta juga 
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mengawasi kegiatan desa adat dengan ikut mengawasi 

kegiatan yang dilakukan oleh desa adat.” 

Peneliti : “Jadi selama ini bagaimana nggih bentuk kepercayaan 

masyarakat kepada prajuru desa adat dalam rangka 

pengelolaan alokasi dana desa?” 

Informan : “Menyetujui semua kegiatan pengelolaan alokasi dana 

desa adat dalam acara paruman desa adat, mungkin 

karena tempat paruman dan sumpah prajuru yang 

dilakukan itu berlokasi dipura desa, jadi krama sudah 

menyerahkan pada sekala dan niskala dik.” 

Peneliti : “Oh jadi begitu nggih pak, terus bagaimana wujud 

kepercayaan krama dalam transparasi dan akuntabilitas 

pertanggungjawaban pengelolaan danadesa 

adatnyapak?” 

Informan : “Jadi begini dik, krama pada saat paruman kan sudah 

disampaikan sesuai apa yang sudah dilakasanakan oleh 

desa adat dan langsung melakukan pelaporan pada saat 

paruman  itu. Pada saat itu masyarakat diberikan 

kesempatan untuk bertanya yang kurang dipahami atau 

setuju tidak dengan apa yang sudah dilaporkan. 

Setelahparumanitu selesai dan tidak ada masyarakat 

yang bertanya dianggap sudah semua setuju terhadap 

apa yang sudah disampaikan dik.”  

Peneliti : “Berarti selama ini tidak ada yang mempersalahkan 

masalah alokasi dana desa adat nggih pak? Jadi krama 

juga percaya-percaya saja ya pak?” 

Informan : “Nggih benar sekali dik, karena bagi kami sendiri peran 

kepercayaan masyarakat sangat penting disini. Dengan 
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adanya kepercayaan masyarakat pada kami, kami selaku 

prajuru merasa tenang dan hati-hati dan yang terpenting 

merasa memiliki tanggungjawab yang penuh karena 

sudah merasa diberika kepercayaan yang besar. 

Disamping itu dik, kita selaku prajuruyang bertugas 

selain menerapkan kepercayaan kita juga selalu 

melibatkan sekala  danniskala. Sekala ituyang 

dimaksud adalah kita bekerja untuk nafkah sehari-hari, 

secara niskala kita bisa ngayah (melayani) Ida 

BataraSesuhunan Desa pakraman Penglatan. Jadi kita 

utamakanlah bekerja sejujurjujurnya. Karena 

bagaimanapun juga, kalau kita tidak jujur, nantinya di 

niskala, Yang Maha Kuasa akan mengetahui.” 

Peneliti : “Bagaimana bapak melibatkan masyarakat dalam 

kegiatan desa adat dan ada kendala pada saat melakukan 

pengelolaan dana desa adat?” 

Informan : “Dengan mengikut sertakan mengajak masyarakat untuk 

ikut menjadi pengurus atau dalam panitia ketika ada 

kegiatan desa adat.” 

Peneliti : “Apakah setiap tahun ada kegiatan evaluasi pengelolaan 

dana desa adat pak?” 

Informan : “Tentu saja dik, jadi kita pilah mana kegiatan yang 

pengguna dananya sudah jalan dan yang belum jalan 

namun selama ini semua program sudah sesuai dengan 

peruntukannya.” 

Peneliti : “Bagaimana peran pemerintah desa dalam membina 

program dana desa adat?” 

Informan : “Perannya selalu ikut merencanakan dan mengawasi 
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program desa adat.” 

Peneliti : “Pak bagaimana jika ada prajuru yang sudah dipercaya 

menjalankan pengelolaan keuangan namun melakukan 

kecurangan? Bagaimana nggih penanganannyanggih 

pak?” 

Informan : “Selama ini kita kan menjalankan dengan kepercayaan 

saja dik, jadi jika ada yang terbukti melakukan 

kecurangan akan kita selesaikan secara kekeluargaan 

dan kita sampaikan pada paruman juga, selama ini 

belum ada yang melakukan atau ditemukan kecurangan 

karena kita juga melibatkan sekala niskala dalam 

mengemban tugas dik.” 

Peneliti  : “Oh kenten nggih pak, terimakasih atas informasinya  

dan waktunya pak, semoga bapak sehat selalu.” 

Informan : “Nggihmewalidik,kalauadayangbingungteleponatau WA 

saja Bapak, supaya skripsi adik cepat selesai dan 

hasilnya benar-benar bagus. Sukses dik.” 

 

 

 

 

 

 

 



120 

 

 

 

Wawancara II 
 
Informan :  Bapak Kadek Indra Santosa 

 
Jabatan :  Bendahara Desa Adat Penglatan 

Tempat :  Rumah Desa Adat Penglatan 

Peneliti : “Om Swastyastu pak, mohon maaf mengganggu. Saya 

Kadek Sufridayani ingin menanyakan terkait 

pengelolaan keuangan driki pak, saya diminta untuk 

menemuibapak?” 

Informan : “Om Swastyastu dik,mari silahkan duduk dik.” 

Peneliti : “Terimakasih pak, jadi sebelumnya perkenalkan saya  

Kadek Sufridayani mahasiswa akuntansi dari 

UNDIKSHA. Saya ingin mewawancarai bapak 

mengenai proses pengelolaan keuangan utamanya proses 

pertanggungjwaban.” 

Informan : “Ya boleh dik, saya bendahara adat driki dik, apapun 

terkiat keuangan akan sayajawab.” 

Peneliti : “Bagaimana mekanisme pencairan Dana Desa Adat 

yang dilakukan oleh prajuru Desa Adat Penglatan Pak? 

Apakah benar kalau Desa Adat Penglatan telah memiliki 

rekening sendiri tanpa melalui dinas lagi?” 

Informan : “Dana Desa Adat Penglatan awalnya pada saat 

pencairan tersimpan di rekening Bank BPD atas nama 

sendiri, lalu jika sisa kegiatan tiang simpan pada 

rekening di LPD Desa Adat Penglatan dalam bentuk 
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tabungan, sehingga mekanisme pencairan nya tentu saja 

menarik tunai dana desa yang mana bukti penarikan 

ditandantangani oleh Bendesa Adat Penglatan atau 

bendahara desa adat, selain keduanya itu tidak 

diperbolehkan mengambil tabungan dana desa adat tsb”. 

Peneliti : “Ow begitu pak, berapa besaran dana desa adat 

Penglatan yang diterima tahun 2019-2020?”. 

Informan : “Ditahun 2019 sebesar Rp 300.000.000 di tahun 2020 

sebesar Rp 350.000.000, dana tersebut berasal dari dana 

yang masuk pertahun baik dari bantuan pemerintah 

maupun dari desa adat.” 

Peneliti : ”Untuk dana,Apakah dana tersebut habis terpakai nggih 

pak? Jika di dalam pengimplementasian dana, ternyata 

dana itu sisa,nantinya dana itu akan di gunakan untuk 

apa?” 

Informan  : “Dana tersebut tidak habis terpakai tiap tahunnya dan 

bila ada sisa dana digunakan untuk kegiatan desa adat 

tahun berikutnya. “ 

Peneliti              : “Ohh begitu, kalau Prioritas (utama/ khusus) dari Dana 

Desa Adat Penglatan dialokasikan untuk napi nggih 

pak? Dan bagaimana pembagian Dana tersebut?  “ 

Informan :  “Dana desa adat dipriotaskan untuk kegiatan piodalan di 

pura desa dan operasional desa adat. Pembagian dana 

tersebut 80% untuk kegiatan piodalan dan 20% untuk 

operasional desa adat serta bila ada sisa dana baru 

digunakan untuk pembangunan. “  

Peneliti              :  “Kegiatan apa sajayang biasanya sudah di lakukan di 

Desa Penglatan   yang menggunakan dana desa adat?” 
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Informan : “Kegiatan utama adalah untuk biaya piodalan di Pura 

Desa, operasional desa adat, pembangunan di desa adat 

dan upacara adat yang lainnya“  

Peneliti             : “Bagaimana pemerintah desa mewujudkan prinsip 

transparansi dan partisipasi dalam proses perencanaan 

pengelolaan dana desa adat? “ 

Informan         : “Dengan menyampaikan LPJ melalui parumankrama 

(masyarakat) desa adat dan memberikan kesempatan 

kepadakrama (masyarakat)desa untuk mengecek 

langsung pembukuan di rumah prajuru atau krama desa 

adat dapat mengecek langsung pengambilan dana di 

LPD. “ 

Peneliti             : “Selanjutnya bagaimananggihtingkat partisipasi 

masyarakat dalam proses perencanaan pengelolaan dana 

desa adat ?” 

Infornan             : “Sangat baik krama menyampaikan masukan melalui 

paruman.” 

Peneliti               : “Jadi bagaimana nggih bentuk mekanisme perencanaan 

pengelolaan dana desa adat yang dilakukan oleh 

prajurudesa adat?” 

Informan             : “Prajuru melaksanakan rapat internal  tentang rencana 

kegiatan, menyampaikan konsep kegiatan yang akan 

dilakukan ke kramadesa disertai besarnya dana yang 

diperlukan, bila disetujui. maka dilanjutkan dengan 

pengambilan dana untuk kegiatan tsb, membuat SPJ dan 

menyampaikan kepada krama desa adat melalui 

paruman untuk musyawarah mufakat.” 

Peneliti              : “Siapa saja nggih biasanya yang hadir dalam paruman 
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desa dalam rangka perencanaan pengelolaan dana desa 

adat? “ 

Informan          : “Krama desa adat kategori ngayah (Ngayah, Ngampel, 

Nyade).” 

Peneliti               : “Oh rame nggih pak? Terus selama iniprajuru desa adat 

bisa nggih mengakomodir segala masukan dari peserta 

parumandesa dalam proses perencanaan pengelolaan 

dana desa adat? 

Informan             : “Melalui paruman desa dan masukan dari berbagai 

kategori krama lewat langsung ke prajuru. “ 

Peneliti               : “Nah, selanjutnya bagaimana nggih selama ini peran 

pemerintah desa adat dalam mendukung keterbukaan 

dan penyampaian informasi secara jelas kepada 

masyarakat dalam proses pelaksanaan program yang di 

danai dari dana desa adat, siapa saja biasanya yang ikut 

mengawasi pak? “ 

Informan            : “Biasanya pemerintah desa melalui perbekel ikut 

mengawasi pelaksanaan program desa adat dengan 

dilibatkan dalam paruman desa dari perencanaan sampai 

pelaksanaan program.” 

Peneliti               : “Kalau begitu berarti prajuru desa adat sudah 

melaksanakan prinsip transparansi dalam pelaksanaan 

dana desa adat?” 

Informan            : “Jadi kita selaku prajurumenyampaikan hasil 

pelaksanaan program dan SPJ dalam paruman desa 

adatyang selama ini telah dilaksanakan dik“ 

Peneliti               : “Berarti selama ini prajuru desa adat 

sampunmelaksanakan prinsip akuntabilitas dalam 
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pelaksanaan dana desa adat pak nggih?” 

Informan            : “Dalam pelaksanaan dan pertanggungjawaban program 

kami selaku prajuru melakukan sudah sesuai juknis 

yang ada dan mengecek pembukuan dana desa adat yang 

digunakan.” 

Peneliti               : “Bagaimana biasanya prajuru desa adat melaksanakan 

prinsip akuntabilitas dalam pertanggungjawaban 

pengelolaan dana desa adat pak?” 

Informan             : “Membuat pembukuan dan laporan pertanggung-

jawaban dana desa adat yang sederhana hanya memuat 

pemasukan, pengeluaran dan saldo terkahir. Sederhana 

saja dik yang penting bisa dipahami.” 

Peneliti  : “Apa saja jenis pelaporan yang dilakukan oleh prajuru 

desa adat dalam proses pertanggungjawaban 

pengelolaan dana desa adat pak?” 

Informan            : “ Pelaporan Kas Umum, Kas Tunai dan Kas Bank Dana 

Desa Adat.” 

Peneliti              : “ Apakahwenten ada kesulitannggih yang dialami oleh 

prajuru desa adat dalam membuat pertanggung-jawaban 

pengelolaan keuangan dana desa adat?” 

Informan            : “Tidak karena bentuk pertanggungjawabannya sangat 

sederhana dik, jadi kita sudah menyampaikan sesuai 

denganapa yang sudah kita laksanakan dan kita 

tuangkan pada laporan keuangan sederhana lalu kita 

sampaikan pada saat paruman.” 

Peneliti               : “Berarti dalam proses pelaporan telah melalui jalur 

struktural sesuai apa yang sudah ditentukan nggih pak?” 

Informan              : “Nggih dik, ampun sesuai dengan pedoman yang sudah 
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ditentukan namu bentuknya sangat sederhana.” 

Peneliti                 : “Bagaimana bentuk kepercayaan masyarakat kepada 

prajuru desa adat dalam rangka pengelolaan alokasi 

dana desa adat?” 

Informan               : “Jadi bentuk yang sudah terjadi selama ini ya prajuru 

dipercayai dalam kegiataan pengelolaan dana desa adat 

yang disampaikan melalui paruaman.” 

Peneliti : “Bagaimana wujud kepercayaan krama dalam 

akuntabilitas dan transparasi pertanggungjawaban 

pengelolaan dana desa adat?” 

Informan : “Pada saat paruman, krama akan menerima segala 

bentuk laporan pertanggungjawanban yang sudah 

disampaikan karena kita sudah melakukan 

pertanggungjawaban secara transparan.Selain itu kita 

sebagai prajuru juga melibatkan sekala dan niskala. 

Sekala dan niskala itu melibatkan yang berwujud 

maupun tidak berwujud dik Dalam 

pertanggungjawabannya kalau pertanggungjawaban 

deriki (disini-di dunia), mungkin gampang-gampang 

saja. Karena meskipun dipenjara, bisa bebas. 

Masyarakat kami mengutamakan prestise. Kalau sudah 

pernah masuk lembaga, kan akan jatuh namanya di 

desa.menumbukan rasa malu.” 

Peneliti : “Berarti selama ini peran kepercayaan masyarakat 

terhadap pengelolaan dana desa adat bagaimana nggih 

pak?” 

Informan : “Begini dik jadi kita dalam prajuru desa adat sebelum 

melaksanakan tugas kita diambil sumpah terlebih 
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dahulu, dan krama desa kembali lagi selalu melibatkan 

sekalaniskala pada semua proses yang kita kerjakan. 

Jadi masyarakat full memberikan kepercayaanya dan 

kita akan pertanggungjawaban menjalankan tugas apa 

yang sudah diberikan kepada kita.” 

Peneliti : “Apa selama ini ada kendala dalam mengelola dana desa 

adat pak, sudahkah masyarakat dilibatkan pak?” 

Informan : “Nggih dik, kita selaku prajuru tentu saja selalu 

berharap yang terbaik untuk krama, selama ini belum 

ada kendala yang kita hadapi mungkin juga karena 

krama sudah percaya kepada kami dan kami selalu 

mengajak krama untuk sama-sama ikut mengawasi 

kegiatan desa adat dik. Kami juga selalu berusaha 

melibatkan krama dalam kegiatan di desa adat.” 

Peneliti : “Bagaimana peran pemerintah kabupaten atau provinsi 

dalam pengelolaan dana desa adat?” 

Informan : “Jadi kan laporan atas kegiatan pengelolaan dana desa 

adat untuk tahun-tahun sebelumnya kita sampaikan 

melalui desa dinas, namun dari tahun 2019 kita sudah 

sampaikan ke Majelis Desa Adat (MDA) di Kabupaten 

Buleleng yang dimana MDA akan melaporkan ke 

tingkat Provinsi.” 

Peneliti : “Terima kasih pak sudah berkenan untuk menjawab 

pertanyaan saya dan terimakasi juga untuk waktunya 

pak.” 

 

Informan               : “Iya, Apakah masih ada yang kurang paham? Jika masih 

ada bisa di tanyakan kembali niki dik.” 
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Peneliti                : “Jawaban bapak sudah cukup untuk saya. Terima Kasih 

Pak, Om Santih Santih Santih Om.” 
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Wawancara III 

 
Informan : Ketut Jempiring 

 
Jabatan :  KramaDesa AdatPenglatan 

 Tempat :  RumahInforman 

Peneliti : “Om Swastyastu, mohon maaf menggangu. Apakah 

benar niki rumah Ketut Jempiring?” 

Informan : “Nggih. benar dik, ada keperluan napidik?” 
 
Peneliti : ”Sebelumnya perkenalkan saya Kadek Sufridayani, 

mahasiswa akuntansi semester 8 UNDIKSHA ingin 

mewawancarai ibu untuk keperluan penelitian saya. 

Informan : ”Ow silahkan masuk dik, napi yang dik 

ingintanyakan?”. 

Peneliti : ”Suksma sebelumnya bu, jadi penelitian saya niki 

tentang aspek kepercayaan berbasis sekala niskala dalam 

praktek akuntabilitas dan transparasi pengelolaan 

keuangan desa adat lokasi penelitiannya di Desa Adat 

Penglatan, saya harus mewawancarai ibu sebagai krama 

(masyarakat) yang nantinya dapat memberikan informasi 

mengenai partisipasi krama (masyarakat) dalam proses 

pengelolaan keuangan. Apa selama ini ibu mengetahui 

digunakan untuk kegiatan apa saja dana desa adat yang 

berasal dari pemerintah?” 

Informan  : “Biasanya kita sebagai krama mengetahui itu alokasinya 

untuk apa pada penyampaian pertanggung-jawaban saat 

paruman, karena sepengatahuan saya dana desa adat itu 

lumayan besar dan biasanya  prajuru yang bertugas 

sebelum melakukan kegiatan apa-apa selalu melakukan 
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paruman terlebih dahulu dan pelaporannya  juga 

dilakukan saat paruman. Biasanya yang saya tau dana 

desa adat ya dipergunakan untuk adat dik, seperti odalan 

pembangunan desa adat dan masih banyak lagi.” 

Peneliti : “Oh begitu nggih bu, jadi menurut ibu bagaimana  

pengeloaan dana desa adat dalam membErikan wujud 

transparasi dan akuntabilitas? Apa selama ini 

pengelolaan sudah melakukannya secara transparan bu?” 

Informan : “Biasa prajuru selama ini sepengetahuan saya selalu 

melibatkan krama baik, merencanakan kegiatan desa 

adat, pembangunan desa adat seperti apa, dan 

melakukan pertanggujawaban saat paruman itu dik. Kita 

selaku masyarakat pada saat paruman diberikan 

kesempatan bertanya dik jika ada yang kurang jelas 

dalam proses pengelolaan keuangan dana desa adat.” 

Peneliti : “Jadi siapa saja nggih yang hadir pada saat paruman itu 

bu?” 

Informan : “Yang biasanya hadir krama desa adat kategori ngayah 

(Ngayah, Ngampel, Nyade).” 

Peneliti : “Apa wenten nggih bu minimal maksimal orang yang 

datang ke paruman itu?” 

Informan : “Sebelum paruman dilaksanakan beberapa hari 

sebelumnya sudah ada beberapa prajuru yang turun ke 

masyarakat memberikan informasi kapan akan ada 

paruman itun dilaksanakan,jadi paruman dilaksanakan 

apabila yang datang lebih banyak daripada yang tidak 

hadir. Jika ada krama yang tidak hadir dengan alasan 

berhalangan maka akan dikenakan denda yang biasa 
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disebut bakatan (pungutan denda) istilah bahasa balinya 

dik.” 

Peneliti : “Ooo… Jadi begitu bu, terus pada saat paruman ada 

yang menyampaikan pertanggujawaban, nah apakah 

krama diberikan laporan keuangannya atau yang 

berbentuk selebaran kertas SPJ?” 

Informan : “Iya dik, pada saat paruman ada perwakilan salah satu 

prajuruyang menyampaikan hasil pertanggung-jawaban, 

biasanya yang menyampaikan sekretaris dik. Nah, dan 

saat penyampaian itu juga kita krama diberikan 

selebaran hasil rekapitulasi pengelolaan dana desa adat. 

Memang tidak semuanya yang mendapatkan selebaran 

itu karena krama nya yang lumayan banyak dik, 

disebarkan beberapa lembaran saja nanti itu akansaling 

bergiliran membacanya dik, jadi saling bagi. 

Rekapitulasi pengelolaan dana yang disampaikan juga 

berupa laporan keuangan yang sederhana agar banyak 

masyarakat yang paham.” 

Peneliti : “Saya juga mendengar informasi karena kebetulan kan 

saya berasal dari sini bu hehe. Jadi informasi yang saya 

dapatkan apa benar diakhiri paruman akan ada 

pertanyaan setuju apa tidak setuju dari prajuru mengenai 

pengelolaan keuangan dana desa adat yang sudah 

dilakukan dan disampaikan pada saat itu?” 

Informan : “Nggih dik sangat betul, adik tau mungkin karena dulu 

pas kecil pasti pernah diajak ke paruman oleh bapak 

atau ibunya nggih hehe..Jadi memang diakhir kita 

menjawab setuju itu karena sebelumnya kan sudah ada 
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kesempatan tanya jawab, jika pada saat proses tanya 

jawab ada krama yang bertanya prajuru akan 

meluruskan dan menjawabnya.” 

Peneliti : “Apa semua masyarakat memiliki tanggapan setuju ya 

buk? Terus bagaimana jika masyarakat yang tidak hadir 

apakah bisa dikategorikan setuju?” 

Informan : “Iya dik, semua setuju. Terus dengan yang belum hadir 

dianggap setuju dik, karena pasti lebih banyak 

masyarakat yang datang dari pada yang berhalangan 

hadir. Namun, jika dari masyarakat yang berhalangan 

hadir ingin bertanya atau ingin mengetahui pengelolaan 

dan hasil pertanggujawaban, biasanya bisa bertanya ke 

bendesa adat atau bendahara yang bertugas.” 

Peneliti : “Terus bagaimana sepengetahuan ibu pada saat 

pertanggujawaban itu bu, kok krama terkesan gampang 

percaya?” 

Informan : “Jadi begini dik ya, dari jaman dulu mungkin sebelum 

ibu mengerti, memang sudah seperti itu, kita sudah 

percaya pada prajuru yang melaksanakan tugasnya dik. 

Pertama sebelum mereka melakukan tugas sudah 

diambil sumpah, terus dari perencanaan sampai kegiatan 

dan pertanggujawaban pun dilaksanakan ditempat suci 

biasanya di Pura Bukit Kencana mas atau pura desa. 

Sebelum melaksanakan kegiatan juga sudah ada 

persembahyangan, jadi desa adat selalu melibatkan 

sekalaniskala dalam berkegiatan apapun dik. Dan 

mungkin bila ada yang melakukan kecurangan yang 

tidak terlihat kita krama yang beragama hindu percaya 
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akan adanya KarmaPhala dik.” 

Peneliti : “Ow begitu bu, sekali lagi terimakasih banyak niki atas 

informasinya bu, mohon maaf mengganggubu.” 

Informan : “Nggih sama-sama dik, tidak mengganggu sama sekali, 

dik berhak tahu akan hal itu agar penelitian adik 

lebihakurat”. 
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Wawancara IV 

Informan :  Ketut Sanggra 

Jabatan :  Krama Desa AdatPenglatan 

 Tempat :  RumahInforman 

Peneliti : “Om Swastyastu, mohon maaf menggangu. Apakah 

benar niki rumah Ketut Sanggra?” 

Informan : “Nggih. benar dik, ada keperluan napidik?” 

Peneliti : ”Sebelumnya perkenalkan saya Kadek Sufridayani, 

mahasiswa akuntansi semester 8 UNDIKSHA ingin 

mewawancarai ibu untuk keperluan penelitian saya.” 

Informan : ”Ow silahkan masuk dik, napi yang dik ingintanyakan?” 

Peneliti : ”Suksma sebelumnya pak, jadi penelitian saya niki 

tentang aspek kepercayaan berbasis sekala niskala dalam 

praktek akuntabilitas dan transparasi pengelolaan 

keuangan desa adat lokasi penelitiannya di Desa Adat 

Penglatan, saya harus mewawancarai bapak sebagai 

krama (masyarakat) yang nantinya dapat memberikan 

informasi mengenai partisipasi krama (masyarakat) 

dalam proses pengelolaan keuangan. Apa selama ini 

bapak tahu nggih digunakan untuk kegiatan apa saja 

dana desa adat yang berasal dari pemerintah?” 

Informan  : “Biasanya  tyang sebagai krama mengetahui itu untuk 

apa disampaikan saat paruman, karena sepengatahuan 

tyang dana desa adat itu sebelum adanya kegiatan adat 

biasanya mengadakan paruman dulu dik. Biasanya yang 

tyang tau dana desa adat ya dipergunakan untuk adat 

dik, contohnya seperti ngaben, odalan, mecaru desa.” 
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Peneliti : “Oh begitu nggih pak, jadi menurut bapak bagaimana 

pengeloaan dana desa adat dalam memberikan wujud 

transparasi dan akuntabilitas? Apa selama ini 

pengelolaannya sudah transparan pak nggih?” 

Informan : “Biasa prajuru selama ini yang tyang ketahui selalu 

melibatkan dan memberikan konfirmasi terhadap krama 

desa dik. sepengetahuan saya selalu melibatkan krama 

baik, merencanakan kegiatan desa adat, pembangunan 

desa adat, dan melakukan pertanggujawaban saat 

paruman itu dik. Pertanggujawaban mereka selaku 

prajuru juga terlihat pada saat paruman itu dik, nanti 

kita diberikan sesi tanya jawab untuk sesuatu yang 

kurang jelas dan pada saat paruman juga kita diberikan 

selebaran yang menjelaskan tetang pelaporan keuangan 

yang sederhana dan mudah dimengerti. Jika ada yang 

kurang jelas dipelaporan itu, kita diberikan kesempatan 

untuk bertanya.” 

Peneliti : “Biasanya siapa saja yang hadir pak pada saat paruman 

nike?” 

Informan : “Yang  biasanya hadir krama desa adat kategori ngayah 

(Ngayah, Ngampel, Nyade). Biasanya yang sering tidak 

hadir itu krama yang ngampel dik karena menurut 

kategori mereka sudah menyerahkan sepenuhnya 

kepercayaan pada prajuru yang mengelola dana desa 

adat itu sendiri. Biasanya yang ngampel itu tinggal 

diluar desa dik, istilahnya merantau keluar lah” 

Peneliti : “Ooo begitu nggihpak. Terus apa ada minimal maksimal 

orang yang datang ke paruman itu pak nggih?” 
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Informan : “Sebelum dilaksanakannya paruaman, wenten absen 

dulu dik atau istilahnya mesadek. Nanti akan diabsen 

sesuai dengan banjar masing-masing dik. Kemudian jika 

dilihat yang hadir lebih banyak daripada yang tidak 

hadir maka paruman itu akan berlangsung dik dan 

sebelum paruman dilaksanakan beberapa hari 

sebelumnya sudah ada beberapa prajuru yang turun ke 

masyarakat memberikan informasi kapan akan ada 

paruman itun dilaksanaka. Jika ada krama yang tidak 

hadir dengan alasan berhalangan maka akan dikenakan 

denda yang biasa disebut bakatan (pungutan denda) 

istilah bahasa balinya dik.” 

Peneliti : “Ooo… Jadi begitu pak, terus pada saat paruman ada 

yang menyampaikan pertanggujawaban, nah apakah 

krama diberikan laporan keuangannya atau yang 

berbentuk selebaran kertas SPJ?” 

Informan : “Iya dik, seperti yang sudah bapak katakan tadi dik. Dari 

prajuru baik itu sekretaris atau bendahara akan 

menyampaikan laporan pertanggujawabannya. Sebelum 

itu pada saat penyampaian itu juga kita krama diberikan 

selebaran hasil rekapitulasi pengelolaan dana desa adat. 

Memang tidak semuanya yang mendapatkan selebaran 

itu karena krama nya yang lumayan banyak dik, 

disebarkan beberapa lembaran saja nanti itu akan saling 

bergiliran membacanya dik, jadi saling bagi. 

Rekapitulasi pengelolaan dana yang disampaikan juga 

berupa laporan keuangan yang sederhana agar banyak 

masyarakat yang paham.” 
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Peneliti : “Tyang juga denger informasi kalau diakhir paruman  

akan ada pertanyaan setuju apa tidak setuju dari prajuru 

mengenai pengelolaan keuangan dana desa adat yang 

sudah dilakukan dan disampaikan pada saat itu. Apa 

bener nggih begitu pak?” 

Informan : “Nggih dik sangat betul, jadi memang diakhir kita 

menjawab setuju itu karena sebelumnya kan sudah ada 

kesempatan tanya jawab, jika pada saat proses tanya 

jawab ada krama yang bertanya prajuru akan 

meluruskan dan menjawabnya.” 

Peneliti : “Apa semua masyarakat memiliki tanggapan setuju ya 

pak? Terus bagaimana jika masyarakat yang tidak hadir 

apakah bisa dikategorikan setuju atau tidak setuju? 

Terus selama ini apa pernah ada pertanyaan diluar dari 

paruman itu?” 

Informan : “Iya dik, semua setuju. Terus dengan yang belum hadir 

dianggap setuju dik, karena pasti lebih banyak 

masyarakat yang datang dari pada yang berhalangan 

hadir. Namun, jika dari masyarakat yang berhalangan 

hadir ingin bertanya atau ingin mengetahui pengelolaan 

dan hasil pertanggujawaban, biasanya bisa bertanya ke 

bendesa adat atau bendahara yang bertugas. Masalah 

pertanyaan diluar sih tidak pernah ada dik. Krama disini 

sudah sangat percaya dengan prajuru yang sudah 

ditunjuk bertugas” 

Peneliti : “Bagaimana bisa masyarakat itu langsung bisa sangat 

percaya pak?” 
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Informan : “Dari dulu memang sudah seperti itu, kita sudah percaya 

pada prajuru yang melaksanakan tugasnya dik. Pertama 

sebelum mereka melakukan tugas sudah diambil 

sumpah, terus dari perencanaan sampai kegiatan dan 

pertanggujawaban pun dilaksanakan ditempat suci 

biasanya di pura desa. Sebelum melaksanakan kegiatan 

juga sudah ada persembahyangan, jadi desa adat selalu 

melibatkan sekalaniskala dalam berkegiatan apapun dik. 

Mungkin bila ada yang melakukan kecurangan yang 

tidak terlihat kita krama yang beragama hindu percaya 

akan adanya KarmaPhala dik. Jika dia 

menyalahgunakannya ya biar karma yang bekerja dik” 

Peneliti : “Ow begitu nggih pak, sekali lagi terimakasih banyak 

niki atas informasinya pak, mohon maaf 

mengganggupak.” 

Informan : “Nggih sama-sama dik, tidak mengganggu sama sekali, 

dik berhak tahu akan hal itu agar penelitian adik 

lebihakurat”. 
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Wawancara V 

Informan :  Made Supala  

Jabatan :  Krama Desa AdatPenglatan (Ngampel) 

Tempat :  RumahInforman 

Peneliti : “Om Swastyastu, mohon maaf menggangu. Apakah 

benar ini rumah Pak Made Supala nggih?” 

Informan : “Nggih. benar dik, ada keperluan apadik?” 

Peneliti : ”Sebelumnya perkenalkan saya Kadek Sufridayani, 

mahasiswa akuntansi semester 8 UNDIKSHA ingin 

mewawancarai bapak untuk keperluan penelitian saya.” 

Informan : ”Ow silahkan masuk dik, apayang dik ingintanyakan?”. 

Peneliti : ”Suksma sebelumnya pak, jadi penelitian saya niki 

tentang aspek kepercayaan berbasis sekala niskala dalam 

praktek akuntabilitas dan transparasi pengelolaan 

keuangan desa adat lokasi penelitiannya di Desa Adat 

Penglatan, saya harus mewawancarai bapak sebagai 

krama (masyarakat) yang nantinya dapat memberikan 

informasi mengenai partisipasi krama (masyarakat) 

dalam proses pengelolaan keuangan. Apa selama ini 

bapak tahu nggih digunakan untuk kegiatan apa saja 

dana desa adat yang berasal dari pemerintah?” 

Informan  : “Begini nggih dik, saya kan termasuk masyarakat yang 

ikut desa adat di Penglatan tapi tyang tinggal di luar 

desa penglatan (pengampel). Biasanya tyang sebagai 

krama mengetahui itu untuk apa disampaikan saat 

paruman, karena sepengatahuan tyang dana desa adat itu 

sebelum adanya kegiatan adat biasanya mengadakan 
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paruman dulu dik. Biasanya yang tyang cukup tahu dana 

desa adat ya dipergunakan untuk adat dik.” 

Peneliti : “Oh begitu nggihpak. Bagaimana dengan status bapak 

yang tidak tinggal di Desa Penglatan namun apakah 

menurut bapak pengeloaan danadesa adat dalam 

memberikan wujud transparasi dan akuntabilitas? Apa 

selama ini pengelolaannya sudah transparan pak nggih?” 

Informan : “Baik dik saya coba jawab nggih, jadi begini saya kan 

tidak tinggal di Desa Penglatan, namun saya ikut dalam 

krama desa adat. Nah, saya selaku pengampel bisa atau 

diijinkan jika ingin mengikuti paruman itu langsung 

atau pada saat pertanggujawaban yang dilakukan oleh 

prajuru desa adat. Jika tidak hadir juga tidak masalah 

dik, karena kita sebagai pengampel (tinggal diluar desa) 

sudah kena iuran wajib. Kalau pun kita tidak hadir itu 

tidak masalah dan tidak dikenakan bakatan(iuran wajib) 

seperti krama desa yang tinggal langsung di Desa 

Penglatan. Namun jika kita ingin hadir juga tidak 

masalah dik, kadang jika saya ada waktu luang saat 

paruman, saya akanusahakan untuk datang dik. 

Pertanggung jawaban yang dilaporakan pada saat 

paruman yang berupa laporan keuangan sederhana juga 

bisa kita minta di prajuru, karena dari sanajuga kita bisa 

mengetahui iuran wajib yang bisa kita bayarkan. 

Menurut saya, pengampel yang lain juga sudah 

mempercayai apayang sudah dilakukan oleh prajuru 

karena kan kita sudah tidak bisa ngayah langsung 

didesa, selain itu kita juga sudah percaya kalau mereka 
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melibatkan sekalaniskala dalam melaksanakan 

tugasnya. Dari tahapan perencaan sampai 

pertanggujawaban sepengetahuan saya selalu melibatkan 

karma, baik merencanakan kegiatan desa adat, 

pembangunan desa adat, dan kegiatan adat lainnya. 

Prajuru selama ini yang saya ketahui selalu melibatkan 

dan memberikan konfirmasi terhadap krama desa dik 

dalam melaksanakan tugasnya. Pada saat paruman juga 

biasanya ada sesi tanya jawab dan diskusi soal 

bagaimana pengelolaannya selama ini.” 

Peneliti : “Baik pak jadi saya dapat pengetahuan mengenai 

pengampel atau krama yang berada diluar Desa 

Penglatan.  Biasanya siapa saja yang hadir pak pada saat 

paruman pak?” 

Informan : “Yang  biasanya hadir krama desa adat kategori ngayah 

(Ngayah, Ngampel). Biasanya yang sering tidak hadir itu 

krama yang ngampel dik karena menurut kategori 

mereka sudah menyerahkan sepenuhnya kepercayaan 

pada prajuru yang mengelola dana desa adat itu sendiri. 

Biasanya yang ngampel itu tinggal diluar desa dik, 

istilahnya merantau keluar lah seperti saya dik. Kadang 

juga yang tidak hadir mungkin ada halangan pekerjaan 

atau sakit.” 

Peneliti : “Ooo begitu nggihpak. Berarti biasanya berapa krama 

yang hadir agar paruman bisa dilaksanakan pak? Apa 

pengampel seperti bapak banyak jumlahnya atau 

bagaimana nggih pak?” 
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Informan : “Sepengetahuan saya sih asal lebih banyak yang hadir 

daripada yang tidak hadir, jika ngampel biasanya sudah 

tidak dihitung kehadirannya dalam paruman itu. Krama 

yang ikut desa adat, tentu saja lebih banyak jumlahnya 

dari yang merantau dik. Jadi yang biasanya 

diperhitungkan itu yang ikut langsung dalam desa adat 

itu. Sebelum paruman juga ada absen biasanya dik, jadi 

volume yang hadir dihitung dari absen itu dik.”  

Peneliti : “Ooo… Jadi begitu pak, terus apakah bapak pernah 

nggih menanyakan atau mempersalahkan soal laporan 

keuangan sederhana yang sudah dilaporkan ke krama 

desa pak?” 

Informan : “Saya sendiri tidak pernah mempersalahkan dik, karena 

menurut saya apa yang sudah dilaporkan sudah sesuai 

dengan apa yang dilaksanakan. Seperti penentuan harga 

saat melakukan proses perbelanjaan, dan pelaporan 

keuangannya juga sederhana mudah dipahami. Selama 

ini juga tidak pernah ada kecurangan yang terjadi, jadi 

saya mutlak percaya dengan prajuru yang bertugas jika 

tidak ada hal yang janggal yang dilakukan. Mereka juga 

sudah ihklas ngayah dan membantu kita didesa adat 

yang mungkin gajihnya tidak sesuai dengan apa yang 

sudah mereka berikan kepada desa adat.” 

Peneliti : “Berarti krama selama ini sudah menyetujui apapun 

yang dilakukan oleh prajuru nggih pak?” 

Informan : “Nggih dik sangat betul, jadi memang kita krama sudah 

sangat percaya dengan prajuru adat dik. Kita percaya 

dan selalu serahkan ketuhan jika mereka melakukan 
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kecurangan dan menghianati kepercayaan krama mereka 

mungkin akan mendapatkan karma yang sesuai dengan 

perbuatan mereka. Dari jaman dulu kita sudah percaya 

karena selalu melibatkan sekalaniskala ” 

Peneliti : “Ow begitu nggih pak, sekali lagi terimakasih banyak 

niki atas informasinya pak, mohon maaf 

mengganggupak.” 

Informan : “Nggih sama-sama dik, tidak mengganggu sama sekali.” 
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Wawancara VI  

Informan :  Made Suyudi 

Jabatan :  Krama Desa AdatPenglatan 

Tempat :  RumahInforman 

Peneliti : “Om Swastyastu, mohon maaf menggangu. Apakah 

benar ini rumah pak suyudi nggih?” 

Informan : “Nggih. benar dik, ada keperluan napidik?” 

Peneliti : ”Sebelumnya perkenalkan saya Kadek Sufridayani, 

mahasiswa akuntansi semester 8 UNDIKSHA ingin 

mewawancarai bapak untuk keperluan penelitian saya.” 

Informan : ”Ow silahkan masuk dik, napi yang dik 

ingintanyakan?”. 

Peneliti : ”Suksma sebelumnya pak, jadi penelitian saya niki 

tentang aspek kepercayaan berbasis sekala niskala dalam 

praktek akuntabilitas dan transparasi pengelolaan 

keuangan desa adat lokasi penelitiannya di Desa Adat 

Penglatan, saya harus mewawancarai bapak sebagai 

krama (masyarakat) yang nantinya dapat memberikan 

informasi mengenai partisipasi krama (masyarakat) 

dalam proses pengelolaan keuangan. Apa selama ini 

bapak tahu nggih digunakan untuk kegiatan apa saja 

dana desa adat yang berasal dari pemerintah?” 

Informan  : “Biasanya yang tyang tahu dana desa adat ya 

dipergunakan untuk adat dik, contohnya seperti ngaben, 

odalan, mecaru desa. Sebagai krama mengetahui itu 

untuk apa disampaikan saat paruman, karena sebelum 

menggunakan atau melaksanakan kegiatan adat pasti 

diadakan paruman dik.” 
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Peneliti : “Oh begitu nggih pak, jadi menurut bapak bagaimana  

pengeloaan dana desa adat dalam memberikan wujud 

transparasi dan akuntabilitas? Apa selama ini 

pengelolaannya sudah transparan pak nggih? Apa bapak 

terlibat langsung dalam pengelolaannya nggih?” 

Informan : “Prajuru selama ini yang tyang ketahui selalu 

melibatkan dan memberikan konfirmasi terhadap krama 

desa dik.  Sepengetahuan saya selalu melibatkan krama 

baik, merencanakan kegiatan desa adat, pembangunan 

desa adat, dan melakukan pertanggujawaban saat 

paruman itu dik. Pertanggujawaban juga dilaksanakan 

saat paruman dik, jadi bisa langsung ditanya yang 

kurang jelas pada saat itu juga. Tapi kebetulan tyang 

pegawai swasta dik, yang kadang kerja tidak sesuai hari 

liburnya, jadi tyang lebih sering berhalangan hadir saat 

paruman. Maklum dik, tyang kerja tidak bisa seenaknya 

saja minta ijin dik” 

Peneliti : “Ooo begitu nggihpak. Biasanya siapa saja yang hadir 

pak pada saat parumannike? Bagaimana jika bapak tidak 

hadir, apa bapak percaya terhadap pengelolaan dana 

desa adat  yang dilakukan pak?” 

Informan : “Sebelum dilaksanakannya paruman, wenten absen dulu 

dik atau istilahnya mesadek. Biasanya hadir krama desa 

adat kategori (Ngayah, Ngampel). Tyang pernah hadir 

dik, namun lebih sering berhalangan hadir tapi dari 

prajuru selalu merakul krama desa adat untuk saling 

ikut berkontribusi dalam pengelolaan dana desa adat 

langsung. Pada saat paruman asalkan yang hadir lebih 
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banyak daripada yang tidak hadir, maka paruman atau 

pertanggujawaban itu bisa berlangsung dik.” 

Peneliti : “Ooo… Jadi begitu pak, terus ketika bapak tidak hadir 

pada saat paruman ada yang menyampaikan 

pertanggujawaban, nah apakah krama diberikan melihat 

laporan keuangannya atau yang berbentuk selebaran 

kertas SPJ diluar acara paruman pak?” 

Informan : “Iya dik. Bapak biasanya tidak pernah mempersalahkan 

masalah SPJ, bapak sudah sangat percaya dengan 

prajuru yang bertugas mengurus itu dik karena mereka 

melibatkan sekalaniskala dalam melakukan 

pekerjaannya, dari baru dilantik juga kan disumpah 

dipura desa dik, pertanggujawabanya saat paruman juga 

dilakukan dipura desa, jadi sepertinya tidak berani 

melakukan hal yang bisa menimbulkan permasalahan.” 

Peneliti : “Apa semua masyarakat memiliki tanggapan setuju ya 

pak? Terus bagaimana jika masyarakat yang tidak hadir 

apakah bisa dikategorikan setuju atau tidak setuju? 

Terus selama ini apa pernah ada pertanyaan diluar dari 

paruman itu?” 

Informan : “Iya dik, semua setuju. Jadi masyarakat yang tidak hadir 

seperti tyang dianggap setuju dik, karena sudah resiko 

tyang yang tidak bisa hadir saat paruman 

pertanggungjawaban dik. Masyarakat yang berhalangan 

hadir jika ingin bertanya atau ingin mengetahui 

pengelolaan dan hasil pertanggungjawaban, biasanya 

bisa bertanya ke bendesa adat atau bendahara yang 

bertugas. Masalah pertanyaan diluar sih tidak pernah ada 
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dik. Krama disini sudah sangat percaya dengan prajuru 

yang sudah ditunjuk bertugas” 

Peneliti : “Ow begitu nggih pak, sekali lagi terimakasih banyak 

niki atas informasinya pak, mohon maaf 

mengganggupak.” 

Informan : “Nggih sama-sama dik, tidak mengganggu sama sekali.” 
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Wawancara VII 

Informan :  Bapak Wayan Antika  

Jabatan :  Perwakilan TIM 9 

Tempat :  Rumah Bapak Wayan Antika 

Peneliti : “Om Swastyastu, selamat siang Bapak. Saya Kadek 

Sufridayani dari mahasiswa semester 8 UNDIKSHA 

ingin menanyakan terkait proses pengelolaan keuangan 

yang dilakukan oleh Desa Adat Buleleng. Boleh 

nggihpak?.” 

Informan : “Om Swastyastu, dik. Nggih, sangat boleh. Ini untuk 

keperluan skripsi dik? Kebetulan saat ini bapak salah 

satu anggota dari TIM 9 atau tokoh masyarakat. Apa 

yang mau adik tanyakan nggih?” 

Peneliti : “Suksma sebelumnya pak. Tyang belum paham niki pak, 

napi nggihtim 9? Bisa bapak jelaskan sedikit nggih? 

Dan Topik penelitian saya niki tentang akuntabilitas dan 

tranparasi mengenai pengelolaan hingga pertanggung-

jawaban keuangan Desa Adat Penglatan pak, saya ingin 

mengetahui pak sejauh mana bapak selaku tokoh desa 

adat ikut serta didalamnya?” 

Informan : “Nggih dik jadi tim 9 niki bagian pengawasan atau 

perkumpulan tokoh masyarakat Desa Penglatan. Tim 9 

dilibatkan langsung dari proses perencanaan hingga 

pertanggujawaban dalam pengelolaan dana desa adat 

dik. Tim 9 ini juga sifatnya mendampingi kelian desa 

adat dan prajuru yang melaksanakan tugasnya. Dari 

rapat intern perencanaan juga kita dilibatkan langsung 

dik, jika juga membantu desa adat dalam mengawasi 
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LPD (Lembaga Keuangan Desa) Dulu namanya Bantan 

Khusus Keuangan (BKK) ini melalui desa dinas jadi 

lebih rumit, kalau sekarang desa adat mengajukan 

proposal ke provinsi 

nantiprosespencairannyalewatrekeningdesaadat yang 

sudah dibuatkan rekening Bank BPD. Di kabupaten desa 

adat juga diawasi oleh MDA Kabupaten dik. 

Peneliti : “Ow berarti benar pak nggih informasi tersebut, lalu 

dengan adanya anggaran dengan nominal yang cukup 

besar tersebut, apa saja yang harus disiapkan oleh Desa 

Adat Penglatan pak?’’ 

Informan : “Persiapannya yaa harus benar-benarsiapdik, dimulai 

dari perencanaan sampai laporan pertanggungjawaban. 

Sekarang kan ada peraturan baru yang sudah disahkan 

dik namanya Peraturan Gubernur Bali Nomor 34 Tahun 

2019 itu tentang pengelolaan keuangan desa adat. 

Dengan begitu, semua sudah diseragamkan sehingga 

kami berpedoman pada pergub ini, nama programnya 

untuk Desa Adat Penglatan dengan sebutan APBD 

Semesta Berencana.” 

Peneliti : “Kalau boleh tau bagaimananggih proses pengelolaan 

keuangan yang dilakukan oleh prajuru Desa Adat 

Penglatan?  

Informan : “Prosesnya kami ambil tahapan yaitu tahap perencanaan, 

pelaksanaan dan nanti ada pertanggungjawaban. 

Anggaran yang diberikan dengan nominal besar harus 

benar-benar dikelola dengan baik terlebih lagi sekarang 

sudah ada aturan yang jelas.” 
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Peneliti : “Kalau boleh tau bagaimananggih proses pengelolaan 

keuangan yang dilakukan oleh prajuru Desa Adat 

Penglatan?  

Informan : “Prosesnya kami ambil tahapan yaitu tahap perencanaan, 

pelaksanaan dan nanti ada pertanggungjawaban. 

Anggaran yang diberikan dengan nominal besar harus 

benar-benar dikelola dengan baik terlebih lagi sekarang 

sudah ada aturan yang jelas.” 

Peneliti : “Baik pak, lalu saat proses pengelolaan keuangan 

tersebut siapa saja yang terlibat pak, apakah krama juga 

terlibat pak?”. 

Informan : “Semua masyarakat kita libatkan dik. Baik dari rapat 

intern hingga paruman, kita usahakan semua masyarakat 

adat terlibat didalamnya. Tahap perencanaan ini dimulai 

dari rapat internal dikkemudian jika di internal sudah 

sepakat menjalankan program baru kita sampaikan ke 

krama desa adat melalui paruman, jika setuju baru kita 

jalankan dik. masyarakat setuju dan dalam menjalankan 

program krama sudah sepakat mana program yang 

menjadi prioritas atau tidak dik.” 

Peneliti : “Ow begitu pak, untuk proses pelaksanaan dan 

pertanggungjawaban nikeseperti apa gambarannya pak 

nggih?”  

Informan : “Proses pelaksanaan yaa menjalankan apa yang menjadi 

program yang dipilih, kalau pertanggungjawaban itu 

prajuru utamanya bendesa adat dan bendahara membuat 

laporan keuangan dengan laporan sederhana saja, itu 

nanti tidak boleh asal-asalsan harus lebih teliti dan hasil 
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pembuatan laporan itu disampaikan pada saat paruman. 

Selain itu, Majelis Desa Adat (MDA) ikut serta juga 

mengawasi kegiatan desa adat dengan ikut mengawasi 

kegiatan yang dilakukan oleh desa adat.” 

Peneliti : “Jadi selama ini bagaimana nggih bentuk kepercayaan 

masyarakat kepada prajuru desa adat dalam rangka 

pengelolaan alokasi dana desa?” 

Informan : “Menyetujui semua kegiatan pengelolaan alokasi dana 

desa adat dalam acara paruman desa adat, mungkin 

karena tempat paruman dan sumpah prajuru yang 

dilakukan itu berlokasi dipura desa, jadi krama sudah 

menyerahkan pada sekala dan niskala dik.” 

Peneliti : “Oh jadi begitu nggih  pak,  terus bagaimana wujud 

kepercayaan krama dalam transparasi dan akuntabilitas 

pertanggujawaban pengelolaan dana desa adatnya pak?” 

Informan : “Jadi begini dik, krama pada saat paruman kan sudah 

disampaikan sesuai apa yang sudah dilakasanakan oleh 

desa adat dan langsung melakukan pelaporan pada saat 

parumanitu. Pada saat itu masyarakat diberikan 

kesempatan untuk bertanya yang kurang dipahami atau 

setuju tidak dengan apa yang sudah dilaporkan. Setelah 

paruman itu selesai dan tidak ada masyarakat yang 

bertanya dianggap sudah semua setuju terhadap apa 

yang sudah disampaikan dik.”  

Peneliti : “Berarti selama ini tidak ada yang mempersalahkan 

masalah alokasi danadesa adat nggih pak? Jadi krama 

juga percaya-percaya saja ya pak?” 
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Informan : “Bagi kami sendiri peran kepercayaan masyarakat 

sangat penting disini. Dengan adanya kepercayaan 

masyarakat pada kami, kami selaku prajuru merasa 

tenang dan hati-hati dan yang terpenting merasa 

memiliki tanggungjawab yang penuh karena sudah 

merasa diberika kepercayaan yang besar.” 

Peneliti : “Apakah setiap tahun ada kegiatan evaluasi pengelolaan 

dana desa adat pak?” 

Informan : “Ada dik,  kegiatan yang pengguna dananya sudah jalan 

dan yang belum jalan namun selama ini semua program 

sudah sesuai dengan peruntukannya.” 

Peneliti : “Bagaimana peran pemerintah desa dalam membina 

program dana desa adat?” 

Informan : “Perannya selalu ikut merencanakan dan mengawasi 

program desa adat. Seperti adanya penyuluhan dari 

MDA Kabupaten dik” 

Peneliti : “Bagaimana jika ada prajuru yang sudah dipercaya 

menjalankan pengelolaan keuangan namun melakukan 

kecurangan? Bagaimana nggih penanganannya nggih 

pak?” 

Informan : “Selama ini kita kan menjalankan dengan kepercayaan 

saja dik, jadi jika ada yang terbukti melakukan 

kecurangan akan kita selesaikan secara kekeluargaan 

dan kita sampaikan pada paruman juga, selama ini 

belum ada yang melakukan atau ditemukan kecurangan 

karena kita juga melibatkan sekala niskala dalam 

mengemban tugas dik.” 
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Peneliti  : “Oh kenten nggih pak, terimakasih atas informasinya 

dan waktunya pak, semoga bapak sehat selalu.” 
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Lampiran 02. Dokumentasi  
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Lampiran 03. Riwayat Hidup 
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